BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian sekunder dengan menggunakan data
populasi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berdasarkan
informasi dari Indonesia Stock Exchange (IDX) pada tahun 2009 sampai tahun
2014. Dari hasil purposive sampling diperoleh data 11 perusahaan. Perusahaan
yang terpilih menjadi sampel penelitian sebanyak 15 perusahaanFood and
Baverages, namun yang dapat diolah lebih lanjut untuk pengujian hipotesis
sebanyak 11 perusahaan. Hal ini disebabkan karena keterbatasan data yang
digunakan untuk melakukan pengujian.

Terdapat beberapapengujian dalam penelitian ini antara lain pengujian
statistik deskriptif, uji normalitas, dan uji beda yaitu menggunakan uji Wilcoxon
Test. Menggunakan uji Wilcoxon Test karena diketahui bahwa data yang
dihasilkan tidak terdistribusi normal. Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu kualitas laba dengan menggunakan proksi persistensi laba,
konservatisme, dan timelines. Dari ketiga variabel tersebut terdapat tiga hipotesisi
penelitian. Hipotesis tersebut untuk melihat apakah terdapat perbedaan antara

sebelum dan sesudah dilakukannya adopsi IFRS.
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Berdasarkan hasil pengujian, kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai
berikut:

1. Persistensi laba menunjukkan laba yang diharapkan di masa depan yang
diimplikasi oleh laba tahun berjalan sehingga persistensi laba dilihat dari laba
tahun berjalan yang dihubungkan dengan perubahan harga saham. Semakin
persisten suatu laba maka investor akan merespon dengan baik informasi laba
tersebut ditandai dengan naiknya harga saham perusahaan. Berdasarkan data
deskriptif perubahan nilai rata-rata (mean) persistensi laba pada penelitian ini
menunjukkan adanya peningkatan sesudah adopsi IFRS. Kemudian
berdasarkan hasil uji Wilcoxon Test menunjukkan bahwa ada perbedaan
persistensi laba antara sebelum dan sesudah adopsi IFRS.

2. Konservatisme menunjukkan implikasi adanya syarat verifikasi asimetris
antara pengakuan laba dan rugi. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat
perbedaan dalam verifikasi yang disyaratkan untuk pengakuan laba
dibandingkan dengan pengakuan rugi. Konservatisme akuntansi berarti harus
segera mengakui kerugian, biaya atau hutang yang mungkin akan terjadi dan
tidak boleh mengakui laba, pendapatan atau aktiva sebelum benar-benar
terjadi. Berdasarkan data deskriptif perubahan nilai rata-rata (mean)
konservatisme pada penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan sesudah
adopsi IFRS. Kemudian berdasarkan hasil Wilcoxon Test menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan persistensi laba antara sebelum dan sesudah

adopsi IFRS.
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3. Timelines menunjukkan informasi yang akan digunakan untuk membuat
keputusan yang telah tersedia, sebelum kehilangan kapasitasnya untuk
mempengaruhi keputusan. Secara konsepsual yang dimaksud dengan tepat
waktu adalah kualitas ketersediaan informasi pada saat yang diperlukan atau
kualitas informasi yang baik dilihat dari segi waktu. Berdasarkan data
deskriptif perubahan nilai rata-rata (mean) timelinespada penelitian ini
menunjukkan adanya peningkatan sesudah adopsi IFRS. Kemudian
berdasarkan hasil uji Wilcoxon Test menunjukkan bahwa ada perbedaan
persistensi laba antara sebelum dan sesudah adopsi IFRS.

Berdasarkan kesimpulan dari hasil pengujian tersebut, dapat diketahui
bahwa sebelum dan sesudah dilakukannya pengadopsian IFRS terdapat perbedaan
pada persistensi laba. Sedangkan pada konservatisme dan temlines antara sebelum
dan sesudah dilakukannya pengadopsian IFRS tidak terdapat perbedaan. Dengan
adanya pengadopsian IFRS pada perusahaan Food and Baverages diharapkan
terjadinya perbaikan dalam kualitas laba perusahaan. Hal tersebut memiliki tujuan
agar laporan keuangan dapat berkualitas tinggi dan sebagali pedoman untuk

investor dalam mengambil sebuah keputusan investasi.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang mempengaruhi hasil penelitian.
Hasil yang lebih baik bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih
mempertimbangkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini. Keterbatasan

dalam penelitian ini antara lain:
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1. Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan dalam variabel dependennya

yang hanya menggunakan rumus ukuran akrual saja dalam
pengukurannya, sehingga tidak dapat dibandingkan dengan menggunakan
pengukuran lain.

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan kurang mendukung hasil

penelitian, yaitu variabel persistensi laba, konservatisme, dan timelines.

Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian, analisis dan pembahasan, kesimpulan

dan keterbatasan penelitian, maka dapat diajukan saran penelitian untuk peneliti

mendatang, antara lain:

1. Diharapkan untuk penelitian selanjutnnya untuk menggunakan ukuran lain

untuk pengukuran konservatisme seperti ukuran pasar atau pengukuran yang
lainnya sehingga dapat dibandingkan.

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya untuk menggunakan variabel yang
lain seperti nilai prediksi laba, variabilitas laba, laba operasi/penjualan, atau

variabel lain yang lebih berpengaruh untuk mengukur kualitas laba.
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